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RINGKASAN

RJRIN OKTARI. Pengaruh Pemberian Asap Cair dan Pupuk Nitrogen Terhadap 

Produksi Tanaman Padi (Oryza sativa L.) dan Kandungan N Tanah Pada Lahan 

Lebak (Dibimbing oleh SITI NURUL AIDIL FITRI dan SITI MASREAH 

BERNAS).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan asap cair, pupuk 

kandang dan pupuk Nitrogen dalam meningkatkan produksi tanaman padi dan 

kandungan N tanah pada masa primordia.

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan rawa lebak Jurusan Tanah dan 

di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah, Jurusan Tanah Fakultas

Pertanian Universitas Sriwijaya. Kegiatan ini dimulai pada bulan September 2012

sampai dengan bulan Desember 2012.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak Kelompok

Faktorial (RAK-F) dengan 2 faktor perlakuan yaitu 1) Konsentrasi asap cair (Ao — 

0% ; Ai = 1,00% ; A2 = 2,00% ; A3 = 3,00%), 2) Takaran Pupuk Nitrogen (Ni = 100 

kg ha'1 ; N2 = 200 kg ha'1 ; N3 = 300 kg ha'1). Setiap kombinasi perlakuan diulang

sebanyak 2 kali.

Peubah yang diamati yaitu analisis tanah awal, persentase gabah bernas dan 

berat gabah kering dan kadar N-tanah pada masa primordia Hasil analisa 

menunjukkan bahwa pemberian asap cair, tidak memberikan respon positif terhadap 

peningkatan produksi tanaman padi varietas Ciherang.dan pemberian pupuk Nitrogen 

100 ha 1 kg memberikan respon positif terhadap produksi tanaman padi varietas

I



i

-1Ciherang. Produksi tanaman padi terbaik diperoleh dengan pemberian 100 kg ha 

pupuk Nitrogen.



SUMMARY

RIRIN OKTARI. The Effect of Wood Vinegar, Manure and Nitrogen on Growth of 

Rice (Oryza sativa L.) at Swamp Land. (Supervised by SITI NURUL AIDIL FITRI 

and SITI MASREAH BERNAS).

This research aim was to determine the effect of wood vinegar and Nitrogen

fertilizer application on rice production and soil Nitrogen content at swamp land.

This research has been conducted at field experiment at laboratory swamp land 

soil Science departement and m Chemistry, Biology and Soil Fertility Laboratory

Agricultural Faculty, Sriwijaya University. This activity began in September 2012

until Desember 2012.

The method used in this research was Factorial Randomized Block Design

(RBD-F) with 2 factors, namely 1) the concentration of wood vinegar (Ai = 0% ; A2

= 1,00% ; A3 = 2,00% ; A4 = 3,00%), 2) dose of nitrogen fertilizer (Ni = 100 kg ha*

; N2 = 200 kg ha*1 ; N3 = 300 kg ha'1). Each treatment combination was repeated 2

times.

Parameters observed were the percentage of rice grain pithy and dry grain 

weight and levels of N-soil content during primordia. The results of the analysis 

showed that the application of wood vinegar and nitrogen fertilizer did not effect rice 

production and soil nitrogen content. Production of rice is best obtained by 

application of 100 kg ha-1 nitrogen fertilizer.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan rawa lebak memiliki prospek yang cukup besar untuk dikembangkan 

menjadi lahan pertanian produktif. Lahan rawa lebak di Indonesia diperkirakan 

mencapai areal seluas 13,3 juta ha yang tersebar di pulau Sumatra seluas 2,8 juta ha, 

pulau Kalimantan seluas 3,6 juta ha, Sulawesi seluas 0,6 ha, dan Papua seluas 6,3 

juta ha (Waluyo et al, 2009).

Kendala utama pengembangan usaha tani lahan rawa lebak adalah genangan 

maupun kekeringan yang belum dapat diprediksi, tergantung pada keadaan 

hidtrotopografi dan curah hujan serta ketinggian air sungai setempat (Suwamo dan 

Suhartini, 1993). Selain tata air yang masih belum dikuasai, kendala lain adalah

gangguan hama tikus, wereng coklat dan penggerek batang (Rochman et al., 1991).

Tanaman padi merupakan salah satu komoditas utama yang berpotensi untuk 

dapat dikembangkan di lahan rawa lebak. Rata-rata produksi padi lebak di Sumatera 

Selatan masih tergolong rendah yaitu sebesar 2,7 ton ha'1. Potensi lahan lebak yang 

sangat luas bila 10% saja dapat dikelola dengan baik dan dengan intensitas tanam, 

maka dapat meningkatkan produksi padi menjadi IP 200% sehingga dapat 

memproduksi padi sebanyak 5,4 ton/ha (Irianto, 2006).

Rendahnya produksi padi di lahan lebak tersebut disebabkan karena belum 

dilibatkannya unsur intensifikasi pertanian secara optimal. Kendala yang dihadapi 

pada lahan rawa lebak adalah sifat fisika, kimia, dan biologis. Masalah fisik yaitu 

berupa genangan air dan banjir yang datangnya tidak menentu, namun bila musim
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kemarau teijadi kekeringan sehingga lahan hanya dapat diusahakan satu kali dalam 

setahun. Masalah kimia seperti tingkat kemasaman tanah yang tinggi dan kesuburan 

tanah yang rendah. Masalah biologis seperti banyaknya gulma serta serangan hama 

dan penyakit, sehingga menyebabkan produktivitas relatif rendah. Oleh karena itu, 

pupuk berimbang merupakan fakor kunci untuk memperbaiki dan 

meningkatkan produktivitas lahan pertanian.

Penggunaan pupuk Nitrogen untuk kegiatan usaha tani telah dianggap sebagai 

suatu keharusan, hal ini berhubungan erat dengan penggunaan varietas unggul yang 

berpotensi hasil yang tinggi dan memerlukan hara tanah yang cukup banyak. 

Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman yang pada 

umumnya sangat diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian-bagian 

vegetatif tanaman seperti daun, batang dan akar. Fungsi nitrogen yang bagi tanaman 

adalah sebagai berikut : Untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman, dapat 

menyehatkan pertumbuhan daun, daun tanaman lebat dengan warna yang lebih hijau, 

kekurangan N menyebabkan khlorosis (pada daun muda berwarna kuning), 

meningkatkan kadar protein dalam tubuh tumbuhan, meningkatkan kualitas tanaman 

penghasil daun-daunan, meningkatkan berkembangbiaknya mikroorganisme di 

dalam tanah. Menurut Makarim et al.> (2003), dosis rekomendasi pemupukan 

Nitrogen untuk tanaman padi yaitu 250-300 kg Urea ha'1, pemupukan Fosfat yaitu 

100-150 kg SP 36 ha'1 dan pemupukan Kalium yaitu 100-150 kg KCl ha'1 tiap 

musim untuk masing-masing tanah berstatus hara rendah, sedang dan tinggi.

Asap cair merupakan salah satu alternatif dalam dunia pertanian, sehingga 

masyarakat belum banyak mengenalnya. Pemanfaatan Asap cair umumnya pada

penggunaan
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sektor pertanian antara lain dapat membuat tanaman menjadi sehat, mereduksi 

jumlah insektisida dan parasit tanaman, sedangkan pencampurannya dengan nutrisi 

pupuk dapat membuat tanaman tumbuh lebih baik, sebagai merangsang pertumbuhan 

dan pupuk alam, dapat menggantikan pupuk kimia, mereduksi bau dari kompos dan 

pupuk kandang serta menyempurnakan. Hasil analisis menyatakan bahwa asap cair 

mengandung unsur hara makro yang terdiri dari C, N, P dan K. Hasilnya 

menunjukkan kandungan C-organik sekitar 6,12 - 7,35% ; N-total 0,62 - 0,67% ;

P205 total 0,24 - 0,312% dan K20 total 0,31 - 0,36% (Komariyati dan Eddy .,2011).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa asap cair pada konsentrasi rendah asap

cair dapat dipakai pada budi daya tanaman antara lain jahe, ketimun, buncis dan

tanaman padi (Nurhayati et al., 2005). Oleh karena itu, selain dalam penggunaannya

tidak memberikan efek pada lingkungan, juga terdapat pendaur ulang unsur C yaitu

pengembalian unsur C ke tanah melalui semprotan pada tanaman (Nurhayati et al.,

2003).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh pemberian Asap cair yang dikombinasikan dengan pupuk nitrogen dalam 

meningkatkan jumlah produksi padi dan kandungan Nitrogen pada tanah.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian Asap 

cair dan pupuk Nitrogen terhadap produksi tanaman padi rawa lebak dan kandungan 

N Tanah.
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C. Hipotesis

1. Diduga dengan pemberian Asap cair 2,00% dapat meningkatkan produksi

tanaman padi dan kadar N tanah.

2. Diduga dengan pemberian pupuk Urea 200 kg ha'1 dapat meningkatkan

produksi tanaman padi dan kadar N tanah.

-i3. Diduga pemberian asap cair dosis 2,00% dengan dikombinasikan 200 kg ha 

pupuk Urea dapat meningkatkan peroduksi tanaman padi dan kandungan N

tanah.
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